PENERAPAN PEMBELAJARAN CHEMIE IM KONTEKS PADA
MATERI SISTEM EKSKRESI UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
SAINS SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 KARANGWARENG

SKRIPSI

YESI SUSANTI
NIM. 58461288

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
2015 M/ 1436 H



PENERAPAN PEMBELAJARAN CHEMIE IM KONTEKS PADA
MATERI SISTEM EKSKRESI UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
SAINS SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 KARANGWARENG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
pada Jurusan Tadris IPA Biologi

YESI SUSANTI
NIM. 58461288

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
2015 M/ 1436 H



ABSTRAK

YESI SUSANTI : Penerapan Pembelajaran Chemie im Konteks pada Materi Sistem
Ekskresi untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI
SMAN 1 Karangwareng

Kegiatan pembelajaran biologi di SMAN 1 Karangwareng yang menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi yang selama ini dilakukan guru biologi
ternyata kurang kontributif dalam mengembangkan literasi sains siswa. Padahal proses
belajar mengajar biologi seharusnya dapat membuat siswa lebih memahami tentang
materi yang sedang dipelajari tidak sekedar memahami saja, tetapi dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa tentang bagaimana cara
mempelajari  sains. Pembelajaran Chemie im Konteks (ChiK) merupakan
pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan kemampuan literasi sains yang
sesuai dengan proses dan produk kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
Pembelajaran ini memasukkan isu-isu sosial yang memerlukan komponen konsep
sains dalam pengambilan keputusan untuk pemecahan masalah dan membantu siswa
dalam hal penyelesaian masalah.

Tahapan pembelajaran ChiK merupakan pembelajaran yang menerapkan tahapan
pembelajaran literasi yang dimodifikasi dengan penambahan tahap pengambilan
keputusan (decision making), yaitu meliputi tahap kontak, tahap kuriositi, tahap elaborasi,
tahap pengambilan keputusan, tahap nexus dan tahap evaluasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui aktivitas siswa yang
menggunakan pembelajaran ChiK di SMAN 1 Karangwareng. 2) untuk mengetahui
perbedaan peningkatan literasi sains antara siswa yang pada saat pembelajaran
menggunakan pembelajaran ChiK dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak
menggunakan pembelajaran ChiK di SMAN 1 Karangwareng. 3) untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran ChiK pada pokok bahasan sistem ekskresi di
SMAN 1 Karangwareng.

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan data
berupa tes (pretest dan postest), observasi dan angket. Sampel yang diambil adalah
siswa kelas XI.1A.2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 39 siswa dan kelas XI.1A.1
sebagai kelas kontrol sebanyak 39 siswa. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
SPSS 16 melalui uji normalitas, homogenitas dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas siswa pada saat kegiatan
pembelajaran menggunakan pembelajaran ChiK sebagian besar berada pada kategori
baik dengan rata-rata pencapaian 91%. (2) Berdasarkan hasil uji t, terdapat perbedaan
peningkatan literasi sains antara siswa yang menggunakan ChiK dengan yang tidak
menggunakan ChiK Terbukti dari hasil uji t menggunakan SPSS 16 for window
diperoleh nilai sig. 0,00 < (0,05) yang berarti terdapat perbedaan peningkatan literasi
antara siswa yang menggunakan ChiK dengan yang tidak menggunakan ChiK. (3)
Berdasarkan hasil analisis angket sebagian besar siswa merespon dengan baik
penerapan ChiK pada materi sistem ekskresi, hal ini terbukti dari hasil analisis angket
dengan rata-rata skor sebesar 65% yang tergolong kuat.

Kata Kunci : Pembelajaran Chemie im Konteks, peningkatan literasi sains.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terus menerus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hasil laporan
beberapa lembaga internasional menyatakan bahwa perkembangan pendidikan
sains di Indonesia terutama literasi sains masih dikatakan lemah.

PISA (Programme For International Student Assesment) bertujuan meneliti
secara berkala tentang kemampuan siswa usia 15 tahun (kelas IX SMP dan X
SMA) dalam membaca (reading literacy), matematika (mathematics literacy), dan
IPA (scientific literacy). Penelitian yang dilakukan PISA meliputi tiga periode,
yaitu tahun 2000, 2003, dan 2006. (Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, 2010:10)

Aspek IPA bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah dalam rangka memahami fakta-fakta alam dan
lingkungan serta menggunakan pengetahuannya untuk memahami berbagai
fenomena alam dan perubahan yang terjadi pada lingkungan kehidupan.
Disamping itu, PISA di desain untuk membantu pemerintah tidak hanya
memahami tetapi juga meningkatkan efektivitas system pendidikan. Literasi sains
merupakan ranah utama di PISA 2006, yang sebelumnya menjadi ranah minor di
PISA 2000 dan 2003. Skor literasi sains siswa Indonesia berturut-turut adalah
393, 395, 395 untuk tahun 2000, 2003, dan 2006. Rerata skor dari semua Negara
peserta adalah 500 dengan simpangan baku 100. Perolehan skor rendah tersebut
bermakna siswa Indonesia mempunyai pengetahuan sains yang terbatas. Skor
literasi sains yang rendah tersebut mencerminkan fenomena umum prestasi belajar
IPA siswa Indonesia yang jelek. (Ekohardi, 2009:29)

Literasi IPA ini penting dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan cara
mereka dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-
masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada
teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan. (Bahrul Hayat
dan Suhendra Yusuf, 2010:313)



Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan IPA para siswa kita telah
menjadi suatu keharusan yang memerlukan perubahan kebijakan dalam sistem
pendidikan kita. Pendekatan literasi telah menjadi pilihan dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan IPA siswa di seluruh dunia. (Bahrul Hayat dan
Suhendra Yusuf, 2010:314)

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia disebabkan oleh
kurikulum, pembelajaran, dan assesmen IPA di Indonesia yang bertitik tekan pada
dimensi konten seraya melupakan dimensi proses dan konteks sebagaimana
dituntut daam PISA. Hal tersebut, dapat mengindikasikan rendahnya kualitas
siswa Indonesia khususnya dalam memecahkan masalah-masalah secara ilmiah
dalam situasi nyata dan lebih jauh lagi dalam memecahkan permasalahan
lingkungan. (Firman, 2007:24)

Pendidikan sains sangat penting diberikan agar menjadi orang yang melek
sains (scientific literacy). Sebaliknya orang yang buta sains bukan berarti tidak
tahu sains, tapi hanya sebatas pemahaman konsep sains belum tentu memiliki
kemampuan untuk memahami bagaimana prosesnya dan bagaimana cara
mengatasi masalah-masalah sains. Pelajaran biologi lebih menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
siswa mampu menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Biologi merupakan salah satu pelajaran IPA yang berkaitan dengan cara
mencari tahu dan memahami alam semesta secara sistematis, sehingga biologi
bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
menemukan. Pendidikan biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam disekitarnya, yang didalamnya
terdapat berbagai pokok bahasan yang memiliki kekhususan karakter masing-
masing serta konsep-konsep yang harus dipahami.

Pengamatan peneliti yang sebelumnya dilkukan dilokasi penelitian, bahwa
proses pembelajaran khususnya biologi di SMAN 1 Karangwareng selama ini
belum pernah diperkenalkan dengan literasi sains sehingga secara otomatis dapat

menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu strategi
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran biologi. Menurut Holbrook (2005)
untuk mengembangkan pelajaran yang relevan dengan proses dan produk yang
sehari-hari digunakan oleh masyarakat, dapat diterpkan pembelajaran berbasis
literasi sains dan teknologi (STL).

Sebuah proyek kerjasama beberapa universitas di Jerman yang mengkaji dan
mengembangkan berbagai hal tentang pendidikan sains, Chemie im Kontext
(ChiK), memberikan landasan teoritis dan arahan untuk mengimplementasikan
pembelajaran berbasis STL. Menurut ChiK (Nentwig et al., 2002) ada tiga
landasan teoritis dalam pembelajaran berbasis literasi sains dan teknologi, yaitu
literasi sains, teori motivasi dan teori konstruktivisme. Penelitian yang berusaha
menguji pembelajaran STL yang telah dilakukan di Estonia, menunjukan bahwa
para siswa lebih menyukai pembelajaran STL dikarenakan cukup menarik dan
memacu mereka dalam berpikir Kkritis. (Holbrook, 1998)

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba melakukan penelitian dengan
mengangkat judul penelitian “Penerapan Pembelajaran Chemie Im Kontext Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Karangwareng” pada
materi Sistem Ekskresi.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Karangwareng,
masalah yang berhasil di identifikasi adalah sebagai berikut:
- Metode belajar yang digunakan guru masih menggunakan metode ceramah
- Ruang laboratorium belum berfungsi secara maksimal
- Literasi sains siswa masih rendah
Berdasarkan hal-hal diatas, maka ditentukan hal-hal sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian ini adalah pembelajaran ChiK pada mata
pelajaran biologi.

b. Pendekatan Penelitian



Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empirik,
dengan melakukan studi lapangan.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran

ChiK untuk meningkatan literasi sains siswa.

2. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan di dalam penelitian tidak meluas, permasalahan

dibatasi sebagai berikut:

a. Pembelajaran ChiK vyaitu meliputi tahap kontak, tahap kuriositi, tahap
elaborasi, tahap pengambilan keputusan, tahap nexus, dan evaluasi.

b. Literasi sains dalam penelitian ini hanya dibatasi pada aspek konten sains,
proses sains, dan konteks sains yang diukur melalui tes tulis.

c. Materi yang dipelajari yaitu Sistem Ekskresi.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana aktivitas siswa yang menggunakan pembelajaran ChiK di
SMAN 1 Karangwareng?

b. Apakah terdapat perbedaan peningkatan literasi sains antara siswa
yang pada saat pembelajaran menggunakan pembelajaran ChiK dengan
siswa yang pada saat pembelajaran tidak menggunakan pembelajaran
ChiK di SMAN 1 Karangwareng?

c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ChiK pada pokok

bahasan sistem ekskresi di SMAN 1 Karangwareng?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Aktivitas siswa yang menggunakan pembelajaran ChiK di SMAN 1

Karangwareng.



2. Perbedaan peningkatan literasi sains antara siswa yang pada saat
pembelajaran menggunakan pembelajaran ChiK dengan siswa yang pada
saat pembelajaran tidak menggunakan pembelajaran ChiK di SMAN 1
Karangwareng.

3. respon siswa terhadap pembelajaran ChiK pada pokok bahasan sistem

ekskresi di SMAN 1 Karangwareng.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Memiliki kemampuan literasi sains yang baik.
2. Bagi Guru
a. Dapat dijadikan sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan
literasi sains siswa.
b. Dapat menjadikan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran disekolah.

E. Kerangka Pemikiran

Biologi merupakan salah satu pelajaran IPA yang berkaitan dengan cara
mencari tahu dan memahami alam semesta secara sistematis, sehingga biologi
bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses menemukan. Biologi merupakan ilmu yang memiliki banyak konsep
dan proses atau peristiwa yang abstrak.

Kegiatan-kegiatan di dalam pembelajaran biologi merupakan upaya
untuk bagaimana siswa dapat memahami konsep-konsep. Pemahaman yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar

siswa yang diukur dengan memberikan tes kepada siswa sehingga perlu



diadakan penelitian untuk mencari metode atau pendekatan yang efektif untuk
proses belajar dikelas.

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai
pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. PISA dalam
Firman (2007), menyatakan bahwa literasi sains adalah keterampilan
menggunakan pengetahuan sains, untuk mengidentifikasi permasalahan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangkamemahami serta
membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan terhadap
alam melalui aktivitas manusia.

Untuk lebih mempermudah kerangka pemikiran tersebut, penulis

gambarkan dalam bentuk bagan kerangka penelitian sebagai berikut:

[ Kelas kontrol ] [ Kelas eksperimen ]

N/
—[ Pretest ]—

A 4 A 4

Proses pembelajaran Proses pembelajaran
konvensional ChiK
A4 A\ 4

[ Posttest ] [ Posttest ]

Literasi sains /
meningkat

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran




F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan literasi sains yang signifikan
antara siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan ChiK
dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak menggunakan
ChiK.

Ha : Terdapat perbedaan peningkatan literasi sains yang signifikan antara
siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan ChiK dengan
siswa yang pada saat pembelajaran tidak menggunakan ChiK.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian serta pengujian hipotesis yang
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Aktivitas siswa selama pembelajaran ChiK pada pokok bahasan sistem
ekskresi di SMAN 1 Karangwareng secara keseluruhan dikatakan baik
berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan. Terdapat peningkatan
pada aspek konten, proses, dan konteks pada setiap pertemuannya.

2. Terdapat peningkatan literasi sains yang signifikan dengan menggunakan
pembelajaran ChiK pada pokok bahasan sistem ekskresi di SMAN 1
Karangwareng. Hasil perolehan N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,36
sedangkan N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,14. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil uji Independent Sampel T Test probabilitas signifikansi (2-
tailed) 0.00 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.

3. Respon siswa terhadap penerapan ChiK pada pokok bahasan sistem ekskresi
di SMAN 1 Karangwareng mempunyai Kriteria kuat yaitu sebesar 1302%
dengan rata-rata 65% (kriteria kuat). Hal ini menunjukkan bahwa siswa

merespon dengan baik pembelajaran ChiK.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar mengambil konsep lain, sehingga kita
dapat mengetahui apakah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran ChiK
berhasil juga untuk konsep selain sistem ekskresi.

2. Kemampuan literasi sains bisa dilakukan tidak hanya dengan menggunakan

pembelajaran ChiK, tetapi bisa dengan kegiatan pembelajaran efektif lainnya.

65
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